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Salah satu konteks resmi yang menggunakan bahasa Indo_
nesia ragam lisan forrnal adalah ujian terbuka. promosl aoktoryang diselenggarakan oleh program pur"usu4uou i, ,"U""nuniversitas. Untuk menggambarkan ,"uto to*igo;*i tor,_
reKsruat seperti ujian terbuka ini, Halliday menerapkan kon-sep me-dan ([uld), pebbat (tenor), d,an surinu 1*oo$., V"a*,merujuk-pada apa yang sedang teiadi, sifarsifat proses sosial
Ianf 

fedang 
terjadi; arriny+ apa yang sedang diliakukan oleh

Sltisif.an 
dengan menggunakan bahlsa r"Uf,"i -"iirrr,.y".

*"1T1"^t:tlyangkut 
p.ertanyaan terkait dengan lingkungan

KeJadEn seperti : kapan, di mana, bagaimanu t";uaiai tu4uai,
mengapa kejadian itu terjadi, dan sebigainya. p"iibuL ,n"ujrrt
pada siapa yang berperan, sifat_sifat partisipan, t".-urukl "*,I Tulisar ini telah dipres€ntasikan da!: Seninat Bahasa Ibu V di Rogram

;mflffirf""*sitas udayana lunuay o"ipuJii#-".s#,rz_il
2 Potgn pada Departemm Sastr

^ surabaya, Email, ya"i,ir"th"@y;jl::l""ia Fakultas Ilmu Budaya unaii
a 

lf;$i: 
Halliday, Spo*ar ana nkuett tanguage. Nictotia: Deakin Universrry,
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RUANG PU8LIK EKOPOLTTIK DAN BUDAYA IAWATIMUR

serta peran sosial yang dipegangnya. Sarana, merujuk padl
bagian yang diperankan oleh bahasa.

Dalam konteks ujian terbuka ini, rnedan (fibld) merujuk
pada kegiatan yang dilakukan di Prograrn Pascasarjana di se-

buah universitas, yang bertujuan untuk memprornosikan luius-
an doktor baru. Pelibat (tenor) adalah promovendus, penguji,
aud,ience, dan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut.
Sarana (mode) merujuk pada penggunaan bahasa brdonesia
ragarn lisan formal. Cara yang digunakan untuk mengekspre-
sikan bahasa tersebut adalah dialog.

Dalam mmggunakan bahasa, pelaku tutur yaitu penguji
dan promovendus mempertimbangkan dua elemen dasar
yang berorientasi pada motivasi dan nilai-nilai tuturan. Orien-
tasi motivasi menunjuk pada keinginan pelaku tutur untuk
memperbesar kepuasan dan menguangi kekecewaarL sedang-
kan orientasi nilai menunjuk pada standar-standar normatif
yang mengendalikan pilihan-pilihan bahasa pelaku tutur serta
prioritas, sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan
dan tujuan-tujuan dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu, peng-
gunaan bahasa tidaklah dilakukan secara manasuka, tetapi
selalu diLakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor so-
cio-caltural d,an dinamika konteks situasi tutur selama ujian ber-
langsung. Dengan demikiary karakteristik (i) tempat, audience,
dan suasana berinteraksi, (ii) status sosial penguji dan promo-
vendus, (iii) tata hubungan interaksi, (iv) pesan dan maksud isi
ujaran, sangatlah menentukan pemilihan kalimat, strategi pe-
nyampaian, kelancaran, dan keberhasilan komunikasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Ehlich dan Rehbein da-
lam analisis pragrnatik fungsional komunikasi institusional, me-
nunjukkan bahwa dalam tindak komunikatif, penuhr mengacu
pada bentuk-bentuk komunikatif yang dikembangkan secara
sosial dan bentuk-bentuk komunikatif tersebut ditentukan se-
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TEKS DAN BUDAYA PTNGAIAMN

suai dengan tujuannya.r Selanjutnya, dikatakan bahwa dalam
pemahaman konkretnya, mediasi bahasa dan masyarakat ber_
langsung melalui institusi-institusi. Institusi dipandang seUagai
konteks struktur yang kompleks, tempat yang-digu.jun pu.u
aktor untuk memproses tujuan_tujuan tiniuku'rr. li"itu.i ,r,"r,g_
karakterisasi sebagaian besar cara dan ternpat kita bertindak
secara linguistik pahasa).

.. , Esensi penggunaan bahasa dalam ujian terbuka ini adalah
dialog. Taylor dan Cameron (19g2) mengaiakaru lima belas tahun
terakhir ini analisis percakapan atau dialog telah menjadi salah
satu bidang studi bahasa dan komunikali yang berkemUang
teraktif dan tercepat.2 Analisis dialog atau p.r."ut"p* 

^"*_pakan fokus interdisiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan
liStrUt.. 

Firth mengatakan analisis p"..utui* 
"t", t"f,"r"lisan sebagai objek studi linguistik utu" .r,.*_,rtl k.,.i

Pengertian yang lebih baik mengenai apa sebenarnya bahasaitu dan bagaimana bahasa itu bekerja.r Sejat*.aur,g"i., itu, urru_

T::y::.*:ry atau dialog, datam'.,iian ierbuk; ;;; *".s_araffan bagaimana bahasa itu bekerja dengan *"rrik"ji fitr..fitur linguistiknya.

. Fitur-fitur linguistik tersebut sangat menarik, dikaji secara
komprehensif melalui kajian formal dan f""grl;i.'S"p*,1
yang dikatakan Leeclu untuk mendapatkan p"i.rUunur* yurrgkomprehensif suatu objek kebahasaao, sebaiLnya aif"t"f."" n";"an-formal dan fungsional.r Oleh sebab ito, purg8u."u; bunuru
dalam ujian terbuka ini akan ditinjau aari iua s"uaut pandangyaitu formal dan fungsional. Secara formal, tataran linguistik
1 ENich, Konrad dan Rehbein. Ioche-n, - 

-Funkdonal_pmgmatische Kommuni_kations analyse. Ziele und Veri"ren., dalam Dieter Fladir (ed .), Veftate lntet_
f8, i;!fi;.* t* rc und Methodot olie der;."s;;*;iili;;i',1a","r",,

2 Taylor,'Talbot J., dan Deborah Cane ro^, Analysing Conoersatr.or. Oxford : per-gamon press.

. ,*Jti$;ril;Patr'ers in uncuistics 1e3!51. (randon : oxford univeisity
4 Geoffrey Leeclr tn" e;iapW oy e-g,*f,.cs, t ugman croup Umired), p. 20.
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yang dikaji dalam ujian terbuka ini adaiah tataran sintaksis' se-

dangkan secara fungsional yang menjadi kalian adalah aspek

tindak tutur dan aspek kesantunan yang termasuk Penggunaan
bahasaJawa dalam mengungkapkan ekspresi bak promovendus

maupun penguji.

Penggunaan Bahasa Jawa dalam Ujian Terbuka

Dalam masyarakat yang sedang berkembang seperti Indo-

nesia, kontak antarbudaya baik antarbudaya lokal maupun de-

ngan budaya asing meruPakan hal tidak bisa dihindari' Kondisi

ini berakibat munculnya budaya yang mengalarni percanPuran

dalam bebagai aspek. Salah satu yang sangat menoniol adalah

terjadinya kontak bahasa yang dapat menyebabkan terjadinya

bilingualisme, diglosia, pijin, dan kreol. Kontak bahasa adalah

saling sentuh atau pengaruh antara pelbagai bahasa, dialek,

variasi karena penutunya saling berhubungan. SePerti telah

disebu&an di atas, akibat kontak bahasa dapat terjadi bilingual-
isme, campur bahasa, perubahan bahasa, dan penyerapan un-
sur-unsur bahasa (Crystal 1989, Hartman and Storck 1974 Kri-
dalaksana 1981).1 Percampuran bahasa di satu pihak merupakan

kebutuhan komunikasi, namun di lain pihak secara normatif
kurang sesuai dengan norrna-notma kebahasaan. Dalam kondisi
tertentu, penutur secara sadar menggunakan unsur-unsur ba-

hasa ibu untuk kebutuhan komunikasi. Hal itu dilakukan ka-

rena penutur merasa unsur-unsur bahasa ibu tersebut dapat

mewakili ekspresi yang ingin disampaikannya kepada Petutur.
Penggunaan unsur-unsur bahasa Jawa ditemukan dalam ujian

terbuka promosi doktor. Hal ini menunjukkan bahwa dalam

konteks situasi yang memiliki tingkat formalitas yang sangat

1 Ha*man, R.R.K. and P.C Stork, Dictionary olltnguage and Linguisfics. Iondon
Applied Science Publishets Ltd. Irndon; Kridalaksana, Harimurti .7982' Kamts
Linglislik (Jakarta: PT. Gtamedia 1973)
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TTKS DAN BUDAYA PENOAIAR^N

tinggi pun bahasa daerah tetap memiliki ruang. Berikut ini ada_
lah data yang ditemukan dalam uiian terbukal

Mengucapkan teima kasih atau berteima kasiy'l termasuk sa-
lah satu tindak tutur ekspresif. Fungsi ilokusi ini adalah untuk
mentungkapkan sikap psikologis penutur terhadap keadaan
yang tersirat dalam ilokusi, misalnya mengucapka terima kasitu
mengucapkan selamat, memberi maaf, mengecarn, memuji,
men€ucapkan belasungkawa, dan seba gainya.l IJn gkapan terima
U.,.as.rh @r1 t i ty a4 adalah ungkapan penutur untuk menyampaikan
terima kasih sehubungan dengan apa yang telah diucapkan
lawan tutur.2 Ungkapan teima kasih lazim dikombinasikan de-
ngan tindak tutur lain seperti thanks, many thanks, thank you, dan
thaks so much.Berbagai cara dilakukan oraig untuk rn"r,gu.upLu.,
teima-kasih dan berbagai bentuk ucapan terima kasih iiberikan
l<elad: 

s:::orang. Dari segi tujuan, tinaat nn *rnguropko,
teima kasih ini cenderung menyenangkan (conoiaial) kire.,u s"-
cara semantik ilokusi ini santun. Menurut Lee.ch tr-rjuan tindak
:uturseperti mengucapkan teima kasih irn dapat dilihat sebagai
tindakan memulihkan keseimbangan atau setidak_tidaknya
sebagai tindakan mengurangi ketidakseimbang* 

".i"* p"r,r-
fur dan petutur.3

, Dalam ujian terbuka promosi doktor ini ditemukan variasi
bent'k ucapan fe rtma kasih yang diucapkan oleh seoranq promo_
vendus (prv) kepada penguji (p), u capan teimakasihauri*oru.rg
pmguji kepada pemimpin sidang (I5) atau ketua sidang serta
tidak jarang pul atcapanteimaka# muncul dari s"o.ung f"urrg:trJ,ketika.mengakhiri sanggahannya atau pertdnyaannyal 

-neritut

ini variasi ucapan terima kasih_dari ,"or*g p.o_o*rerrdrrc y"rrg
mengandung unsure-unsur bahasa ;awa halus.

1 Searle, 'Sp€ech act : An Essav in the I
cambride universiry press, 1izst. 

?hilosophy of language'' (cambridge :

ffili1f Pragnaik dan pmetitian prugmotik, (ogyakarta: craha ltmu, 2005),

Geoffrey Leech. tbid.
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(l) Maturnuwun Prof .

(2) InggihProf , terima kasih kepada ...

lJcapan teima kasih dalam bahasa Jawa halus diikuti oleh

sapaan penghormatan seperti, Ibu Prof., Bapak Prof., Ibu Prof.

Dr., atau Prof. saja. Dalam strategi kesantunan hal itu termasuk

dalam strategi kesantunan yaitu "Giae deference". MuncuLnya

penghormatan ini sesuai dengan teori Brown and Gilman serta

Brown and Levinson te^ta\g Pouer, social power, status, domi-

nance dan authoity. Dalam sosiolinguistik dan riset-riset prag-

matik, kekuasa an (power) adalah istilah yang ditujukan untuk
hubungan peran yang tidak sama (unequal) sePerti guru-murid
(dosen-mahasiswa).r

Munculnya bahasa Jawa halus dan sapaan penghormatan
tersebut di atas, dipengaruhi oleh kekuasaan (pourer) yang dimi-
liki penguji. Hal itu, berimplikasi terhadap hubungan antara
promovendus dan penguji yaitu hubungan yang unequal dalarr
konteks ujian terbuka. Sehubungan dengan munculnya bahasa

Jawa halus dan variasi sapaan tersebut, Brown and Gilman
memberikan skala-skala yaitu skala-skala yang menentukan
pilihan antara kata ganti sapaan yang akrab dengan kata ganti
sapaan yang hormat.2 Kedua skala ini dapat digambarkan se-

bagai grafik dua dimensi yaitu adanya sumbu vertikal yang
mengukur jarak sosial menurut 'kekuasaan' atau otoritas yang
dimiliki seorang pemeran atas pemeran yang lain. Ukuran ini
ukuran yang asimetris, artinya seorang yang memiliki otoritas
atau kekuasaan dapat menggunakan bahasa dan bentuk sapaan
yang akrab kepada orang lain, tetapi orang yang disapa akan
menjawab dalam bentuk yang sangat hormat seperti bahasa

Brown, R., dan Gilman, A., 'Pronoun of Power and Solidadty' datam Sbboek
T.A. (Peny) Styb it language, (Cambddge, Mass : MIT Press, 1960); Brown,
Penelope dan Stephen C. L€vinson. 1978. Politeness : Some Unioersal in language
lJsage. Cambridge: Cambridge University Press.
BrowrL R., dan GillrlarL ibid.

1
I
i
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f-lwa_fang 
hatus. Sehubungan dengan ihr, sapaan yang diguna_

Kan oleh para penguji kepada promovendus antata larn, Anda,
Saudaru, Prcmoaendus, pak atau Bu, Bapak atau lbu, pak atau Bu +
nama. Prolovendus menjawab dengan sapaan yang sangat hor_

T:r^y.:lT 
n l atau Bu prof., prof saja, atau Bapak alau tiu rrof.,

tou atau bopak dengan gelar dan nama.
Di pihak lain, sumbu horizontal mengukur sebuah faktor

yang oleh Brown and Gilman dinamakan faktor ,solidaritas,

fotilyity1, sedangkan Leech menyebutnyu a"r,gun j*;k ,oriA
(social distance) .r Menurut skala ini a"ruyui .uro nlr_ffig uaupada sebuah situasi tutur i
padabeberapaf au.o,r*gffi :,*Hfr ,T,'f ,H3:lll:quKan atau status, usia, derajat keakraban, dan sebagainya. Te_tapi sedikit banyak juga bergantung pada p"runu.1.*"no*
seseorang dalam hubungannya dengan orang lain. Gr#ik duadimensi dapat memperliiatkan hal tersebut.

Jarak vertikal 
I

. I Jarak horisontal
I

I

Sapaan-sapaan yang muncul dalam tindak tutur ini sebagi-an besar adalah sapaan formal. Sapaan yang ai;;a; ohlrpromovendus cenderuns formal dan ho.-it tu'r"rru 
'udur,yu

faktor-faktor kekuasaan ata
daram konteks situasi tersebl 

Power serta status para penguji

:j,Tt:,i11,:,-"ri,,idip::sD"::"1?:,ifi ix.TT:J,:::,H:;
l:":p^T 

p"Oi konteks 
lang informal mereka (para penguji

oan_ prornovendus) rnemiliki hubungan yang,*gut uk ub dunjarak sosial yang dekat.

. . l":" hal yang menarik dalam pengucap art teima kasihini adalah munculnya leksikal bahasa a"ir^n'*ri, ,*.r, a,
1 Brown, R., dan Gilman, ibid.; Geoffrey Leech.Ibid.
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depan sapaan hormat Prof Berikut adalah konteks munculnya

sapaan hormat yang disertai unsur-lrnsur bahasa daerah Jawa

seperti dialog antara penguji dan promovendus di bawah ini'

(P2) : Mungkin saya bisa menambahkan sedikit, justru

yang menarik dari penelitian Bu Merry di sini belum

diucapkan, justru bahan pengharnbat itu antara lain

makan nasi, mi, roti. Kita tidak mmm sekarang anak-

anak itu tidak suka makan nasi'

(Prv) : N33ih Prof.

Selanjutnya dialog antara penguji ketiga (P3) dan promo-

vendus (Prv).

(P3) : Itulah etika seorang ilmuwan, kalau pejabat dikritik
marab kalau ilmuwan dikritik senang nggih ya, terima
kasih.

(Pw) ; Matumuwun Ptof..

Dalan dialog dengan penguji keenam juga tainpak penggu-

naan unsur-unsur bahasa daerah Jawa seperti berikut ini.

(P5) : Saya kira seperti yang disampaikan Prof Kuntoro tadi,
Anda harus berani kalau Anda memang hasil Anda
dan bila perlu dipatenkan hasilnya. Terima kasih.

(Pw) ; Matumuwun Prof .

Dalam dialog di atas, terlihat muncul unsur-unsur bahasa

daerah Jawa walaupun dalam situasi yang memiliki tingkat for-
malitas yang tinggi. Unsur-unsur bahasa daerah tersebut ada-
lah matumuwun 'terima kasiK darr inggih yang bermakna 'ya'.

Dari data yang telah dikumpulkan, kata inggih 'ya' banyak se-

kali digunakan ketika menjawab atau mengakhiri jawaban. Di-
tinjau dari segi kesantunan, penggunaan unsur-unsur bahasa

daerah yang menyertai sapaan hormat dan formal tersebut da-
pat meningkatkan kesantunan karena leksikal yang berasal dari
bahasa Jawa krama (bahasa Jawa halus) tersebut dapat meng-
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ekepresikan nilai-nilai kesantunan yang sangat tinggi, yang
secara psikologis tidak terwakili oleh bahasa Indonesia.

Di samping data di atas, ditemulan juga data seperti ber-
ikut ini. Unsur-unsur bahasa Jawa tidak saja digunakan dalam
pengucapan teima kasih, tetapi digunakan juga untuk ekspres!
ekspresi yang lain. Data (1- 8) berikut ini, menunjukkan penggu-
naan bahasa Jawa dalam ujian terbuka.

(1) Kalau AKG nya, anak-anak balita itu kurang lebih 24
cukup. Nggrh, nggih, ngaten nggih, kalau pertumbuhan
janin mungkin sulit ya prof, tapi kalau berat badan
ibu mungkin sag et menika nggih.

Data (1) adalah jawaban seorang promovendus, mengguna-
kan unsur-unsur bahasa daerah |awa halus yaita nggih, nggih,
ngatm nggih maknanya adalah,ya, y4 ya, begitu,. Makna sagef
menika nggih adalah 'bisa atau dapat seperti itu.

(2) fadi mungkin alternatifnya adalah ieperti sudah saya
matw ke Prof., mungkin menjadi sumber makanan
lokal sehingga bisa diasumsi setiap hari.

Dalam data (2) digunakan unsur bahasa daerah lawa matur
maknanya adalah 'sampaikary katakan,. Data tersebut adalah
jawaban yang disampaikan seorang promovendus kepada peng_
uji. Unfuk mengekspresikan rasa hormat dan santurL promo_
vendus memilih kata matur dalamiawabannya. Kata m)nr da-
lam bahasa Jawa merupakan bahasa Jawa knma inggil @ahasa
halus tinggi) yang biasanya disampaikan oleh seorang penutur
yang memiliki kedudukan yang lebih rendah dari petutur.

(3) Ke depan meneliti lebih dalam tentang kelaniutan
disertasi kNni. Monggo kalau menitipkin beberapa
variabel tadi yang diinginkan.

Dalam data (3), promovendus menggunakan kata bahasa
daerah fawa ffionggo yang maknanya ,silakan,. Kata monggo

793



RUANG PUsLIK EKOPOIITIK DAN BUDAYA )AWA TIMUR

dalam budaya masyarakat Jawa sering digunakan baik sebagai

imperatif rvluPun sebagai perekat hubungan sosial. Kata ini
dapat digolongkan ke dalam fun gsi fans (phatic communication) .

(4) P6 : Mohon dilamPirkan!
Pw : Nggih nanti saya lampirkan'

Data (4) menunjukkan perintah yang diberikan oleh penguii

dijawab dengan menambahkan unsur bahasa Jawa nggih yang

maknanya 'ya'. Pemilihan kata tersebut tentu memiliki alasan-

alasan secara pragmatik karena bahasa Indonesia dianggap

kurang mmgeksPresikan rasa hormat dan kesantunan.

(5) P6 : Satu lagi Ya?
f€ : Silakan, silakan, mon4go 8a apa-apa.

PG : Mungkin saran dari saya, akhir-akhir ini
barangkali orang tua tidak seperti dulu lagi Ya dulu
kan orang tua kan, anak harus harus ope Pada orang
tua, kalau sekarang kan sudah agak berubah. Nah itu
kita lewat celah ini.
Pw '.lnggih, inggrir, Ibu, maturnuwun.
f,S : Sampunlb'l? Nggilr. Seterusnya kami Persilakan
Prof...

Dialog data (5) di atas menunjukkan" seorang penguji

ingin memberikan pertanyaan satu lagi pada promovendus, ke-

mudian bertanya kepada pimpinan sidang. Pimpinan sidang

menjawab dengan menambahkan ursur bahasa Jawa monggo.

Penguji memberikan saran kepada promovendus juga menyer-

takan unsur bahasa Jawa ope yang artinya 'peduli, perhatian

(memperhatikan)'. Selanjutrrya, promovendus pun menjawab

dengan bahasa Jawa halus, begitu iuga pimpinan sidang. Dari
dialog tersebut, tergambar betapa kuabnya bahasa Jawa dalam

mewadahi kesantunan dan rasa hormat walapun dalam dalam

konteks yang sangat formal.
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Berikut data lain yang ditemukan dalam dialog ujian
terbuka.

(6) | : Apakah Surabaya tidak punya alat unhrk pene-
litian ini? Terima kasih.
Prv : Maturntwunlbuprof.Dr.... Kami memane ber-
jalan ...

E : Sdmpun prof? Masih ada lagi? Sampun nggih?
Saya ucapkan terima kasih pada piof ini karena me_,- mang beliau ini yang selalu konsisten mengawal me-
ngenai bahasa... . Matumuwun prcf .

Dialog data (6) juga menggunakan unsur_unsur bahasa
daerah fawa. Pada dialog tersebut, promovendus menggunakan
kata matumuwun ,terima kasih,untuk mengucapkan" terima
kasih. Kemudian pimpinan sidang juga munlg.rrrrkan bahasa
Jawa untuk meminta konfirmasi pada penguyi yaitu sampunprof,
sampun nggih'. Penggunaan bahasa Jawa dalam dialog tersebut
tuiuaTya adalah penghormatan dan peningkatan ke-santunan
sebuah tufuran.

(4 P5 
- 

: yang terakhir ini agak pribadi ini... ya, pelakunya
sldah, penelitinya sudah, sehingga mau piniah ke bi-
dang yang lain atau 

.ke 
jalan yang benar atau bidang

yang lain aja. Silakan!
Prv : lni justru yang berat trrof. Jujur memang waktu
itu sempat bingung saya sempat bingung seteiah kon_
sultasi dengan orang tua akademik siya,'promotor sa-y: ilga: dengan, jane dadi opo, jadi di persimpangan...

l3j -reU"tolnyu 
saya meminad dua_duanya t**.....,

di dalam praktisi sendiri saya dianggap orang gila ka_
rena iki ngomong opo.

Data (7) berbeda dengan rla6 yang telah disebu&an di
atas yang menggunakan bahasa lawa halus tinggi, jawaban
qlomoveldls iustru menggunakan bahasa;awa nloto. <eUta
ditanya oleh penguji, mau kemana promovendus selanjutnya
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dengan dicapainya gelar doktor tersebut. Promovendus men-

jawab bingung jane dadi opo'sebenamya mau jadi apa". Bahasa

Jawa ngoko digunakan oleh promovendus untuk dirinya sendiri,

bukan ditujukan kepada penguii. Kemudian promovendus juga

tidak yakin pada dirinya sendti, dan dalam praktisi dia dianggap

orang gila iki ngomong opo 'ini bicara apa'. Tuturan tersebut me-

nunjukkan, bahasa Jawa digunakan untuk mempresentasikan

ekspresi promovendus sebagai orang yang tidak tahu apa-apa.

Begitu juga dengan dialog dalam data (8), menggunakan bahasa

Jawa sopo gelem ga dibayar artinya siapa yang rnau tidak dibayar.

Kata-kata ini muncul ketika seorang penguji menanyakan me-

ngapa promovendus mau menjadi ketua Surabaya Toursm Board

walau tidak digaji. Promovendus menjawab demi pertemanan,

karena faktor pertemanarilah dia mau menjadi ketua STB, kalau

tidak siapa yang mau bekerja tidak digaji.

(8) P9 : Masih menjadi pertanyaan pada. saya dan ini
terkait juga dengan disertasi Saudara, kesediaan Anda
itu kan tidak dibayar, kesediaan Anda itu semata Per-
temanan atau ada juga kaitarurya dalam upaya Saudara
untuk meningkatkart intemal capital, baik secara Per-
sonal maupun dari hotel yang Saudara pimpin, dan
itu yang Anda harapkan sebagai upaya meningkatkan
kinerja hotel Anda. Terima kasih.
f€ : Barangkali ada comment?

Prv : Ya, terima kasih Pak Arif, saya rasa dua-duanya
Pak Arif, kalau bukan temen saya juga ga mau, sopo

gelem ga dibdyar, tetapi yang penting adalah sebetulnya
ada unsur Corporate Socialisation Resposibility.

Simpulan

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa ibu
atau bahasa daerah rnemegang peranan penting dalam komu-
nikasi walaupun dalam konteks situasi yang sangat formal.
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Penggunaan unsur-unsur bahasa ibu tersebut memiliki maksud
dan fujuan secara pragmatik, Munculnya unsur_unsur bahasa
Iawa tersebut di samping dapat dianggap mewakili ekspresi,
juga memiliki maksud dan tujuan untuk menuniukkan rasa
hormat dan santun seorang promovendus kepada penguji. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya yang tinggi dalam
bahasa daerah tidak dapat dilepaskan dari kehidupan masya_
rakat pendukungnya walau dalam konteks yang sangat formal
seperti ujian terbuka ini.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahasa ibu memiliki
kekuatan yang luar biasa dalam mengekspresikan makna dan
nilai-nilai budaya. Munculnya bahasa ibu dalam uiian terbuka
ini memiliki sifat sangat ekspresif dan penuh dengan ungkapan
rnakna yang komodatif, mempunyai kecender-ungan untuk
menghindarkan diri dari keketatan pembakuan. penghindarun
diri dari pembakuan ini tercermin dalarn ungkapan--ungkapan
seperti data yang telah dianalisis di atas. Dalam bahasa ibu rer_
kandung makna dan nilai yang tidak dapat diwakili oieh bahasa
Indonesia. Oleh sebab itu, banyak unsur-unsur bahasa ibu atau
bahasa daerah yang muncul dalam berbagai konteks situasi.

Dalam konteks situasi yang memilki tingkat formalitas
yang sangat tinggi, bahasa Jawa sebagai bahasa ibu sering
munol untuk mengekspresikan kesanfunarL penghormatary
keakrabary dan sebagainya. Sebagai contoh, kal ,itu ,r_un
sering digunakan untuk menggantikan kata teima kasih. Digu_
nakannya kata-kata bahasa daerah |awa dalam konteks formal
adalah untuk meningkatkan kesantunan dan penghormatan ke_
pada para penguji oleh promovenndus. Kata_kata-bahasa daerah
te$ebut dapat mengekspresikan nilai-nilai tertentu yang secara
psikologis tidak terwakili oleh bahasa Indonesia.
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